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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan penjelasan dari bab-bab terdahulu, maka peneliti dapat 

menarik kesimpulan yaitu sebagau berikut: 

Cara mempertahankan bentuk pola komunikasi tokoh adat dalam 

melestarikan budaya tradisional masyarakat Sambori, salah satunya yaitu 

dengan cara mengadakan sebuah festival budaya, dan di era milinela ini, 

telah dirasuki budaya dan teknologi moderen seperti halnya masyarakat pada 

umumnya. Meski demikian masyarakat Sambori masih dalam balutan budaya 

tradisionalnya, nilai-nilai budaya tradisional yang selalu menaungi 

masyarakat Sambori sebagian masih dipercaya dan dilaksanakan oleh 

masyarakat Sambori.Keberlangsungan nilai-nilai budaya tradisional pada 

masyarakat Sambori merupakan suatu hasil usaha bersama masyarakat untuk 

tetap mempertahankan kebudayaannya.Semua elemen masyarakat selalu 

mengikuti rangkaian kebudayaan tersebut secara turun-temurun, sehingga 

setiap generasi masih bisa menikmati kebudayaan yang menjadi identitas 

masyarakat Sambori.Keberlangsungan kebudayaan masyarakat Sambori 

tersebut tidak terlepas dari peran tokoh adat. 

Perbedaan mendasar dari bentuk pola komunikasi masyarakat sambori 

dengan pola komunikasi masyarakat bima pada umumnya yaitu dari segi 

kalimat (ejaan) dalam pengucapan dan dari logatnya sangat jauh 

berbeda.Bahasa merupakan alat seseorang dalam mengenal dunia dan 
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memahami kehidupannya.Seseorang tidak dapat hidup tanpa adanya 

komunikasi.Pola komunikasi khususnya pada bahasa verbal merupakan 

sebuah khazanah ilmu pengetahuan yang harus tetap dicari arti dan 

maknanya. Hakikat dalam komunikasi itu sendiri adalah mencarimakan adari 

segala sesuatu yang ada dialam ini, baik secara verbal maupun non verbal. 

Daerah Kabupaten Bima Propinsi Nusa Tenggara Barat, sungguh banyak 

memiliki keanekaragaman budaya khusunya dalam keanekaragaman bahasa 

aslinya. Salah satu Masyarakat yang masih kental dengan penggunaan bahasa 

asli ibunya adalah masyarakat sambori.Sambori adalah wajah lama Bima 

yang memiliki keunikan tersendiri baik dari sisi sejarah maupun 

budayanya.Salah satu dari keunikan itu adalah Bahasa (Dialek) yang 

dituturkan warganya yang berbeda dengan bahasa Bima atau Nggahi Mbojo 

pada umumnya. 

5.2  Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, beberapa saran yang dapat 

disampaikan oleh peneliti antara lain: 

1. Bagi mahasiswa, dapat digunakan sebagai masukan apabila ingin 

melakukan sebuah penelitian, khususnya terkait dengan Pola Komunikasi 

Tokoh Adat dalam Melestarikan Budaya Tradisional Suku Sambori. 

2. Bagi masyarakat, sebagai sumber informasi dan pengetahuan bagi 

masyarakat yang belum mengenal tentang Budaya atau makana simbolis 

dari Pola Komunikasi Tokoh Adat dalam Melestarikan Budaya Tradisional 

Suku Sambori. 
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3. Bagi pemerintah, sebagai masukan untuk merumuskan kebijakan dan 

badan pertimbangan bagi pemerintah melalui intensi terkait untuk 

mengenang dan menjujung tinggi kebudayaan aderah, terutama mengenai 

Pola Komunikasi Tokoh Adat dalam Melestarikan Budaya Tradisional 

Suku Sambori pada masyarakat Desa Sambori Kecamatan Lambitu 

Kabupaten Bima Provinsi Nusa Tenggara Barat dalam melestarikan 

warisan budaya nenek moyangnya. 
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Gambar 3 

 
Sumber: Alat Tradisional buat Tumpukan Padi Masyarakat 

Sambori 
 

Gambar 4 

 
Sumber: Kegiatan Gotong Royong Masyarakat Sambori 

 

Gambar 5 

 
Sumber: Wawancara Salah Satu Ketua Pemuda Desa Sambori 
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